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Latar Belakang

» Sistem komunikasi gelombang HF merupakan salah satu teknologi

alternatif yang bisa digunakan untuk melakukan komunikasi antar
pulau jarak jauh.

» Frekuensi HF rawan terhadap interferensi




Rumusan Masalah

» Hasil pengukuraninterferensi pada pita HF

» Karakterisasidari interferensi radio pada pita HF berdasarkan hasil
pengukuran




Batasan Masalah

» Interferensiyang diteliti berdasarkan pengukuran dari simulasi sistem
komunikasi HF untuk lintasan Surabaya - Ternate.

» Pengukurandan analisis dilakukan pada frekuensi 7, 14, dan 21 MHz.

» Parameter analisis interferensi yang digunakan adalah mean, standard
deviation dan cumulative distributif function (pdf) dari interferensi
yang diterima receiver.
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Propagasi Gelombang Radio HF

» Bekerja pada range frekuensi 3-30 MHz

» Dapat dipantulkanoleh lapisan ionosfer pada atmosfer bumi




Lapisan-Lapisan lonosfer

» Dipengaruhioleh radiasi matahari
» Mempengaruhi propagasi skywave

» Muncul maximum usable frequency




Maximum Usable Frequency

» Frekuensitertinggi, dimana gelombang masih bisa dipantulkan ke
bumi dengan jarak tertentu




Interferensi

» Sinyal penggangguyang tidak diinginkan
» Pemancar lain yang bekerja pada frekuensi yang sama.
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PERENCANAAN PENGUKURAN

» Instalasi Perangkat
» Skenario Pengambilan Data




Instalasi Perangkat

Antena

Kabel Coaxial
LNA

USRP
LabVIEW

vV v v v Vv




Skenario Pengambilan Data

» Lokasi




Skenario Pengambilan Data

» Prosedur
Perencanaan jadwal pengukuran

- Sinyal interferensi direkam pada penerima sebelum sistem
pemancar mengirim sinyal

- Lama interferensiyang direkam pada penerima adalah selama 5
detik
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PENGUKURAN SISTEM DAN ANALISA

» Pelaksanaan Pengukuran
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» Karakterisasi Interferensi




Pelaksanaan Pengukuran

» Tanggal 13-15 Mei 2015

» Pukul 03.00 WIB, 04.00 WIB, 10.00 WIB, 11.00 WIB, 17.30 WIB, 18.30
WIB
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Hasil Pengukuran
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Karakterisasi Interferensi

» Penggabungan sample sinyal
Kombinasi waktu dan frekuensi pukul 03.00 & 04.00 menggunakan frekuensi 7 MHz.
Kombinasi waktu dan frekuensi pukul 03.00 & 04.00 menggunakan frekuensi 14 MHz.
Kombinasi waktu dan frekuensi pukul 03.00 & 04.00 menggunakan frekuensi 21 MHz.
Kombinasi waktu dan frekuensi pukul 10.00 & 11.00 menggunakan frekuensi 7 MHz.
Kombinasi waktu dan frekuensi pukul 10.00 & 11.00 menggunakan frekuensi 14 MHz.
Kombinasi waktu dan frekuensi pukul 10.00 & 11.00 menggunakan frekuensi 21 MHz.
Kombinasi waktu dan frekuensi pukul 17.30 & 18.30 menggunakan frekuensi 7 MHz.
Kombinasi waktu dan frekuensi pukul 17.30 & 18.30 menggunakan frekuensi 14 MHz.
Kombinasi waktu dan frekuensi pukul 17.30 & 18.30 menggunakan frekuensi 21 MHz.




Karakterisasi Interferensi

» Hasil Mean
o
7 MHz 14 MHz 21 MHz

Jam 3-4

-54,41dB  -57,26 dB ( -65,45 dB

Jam 10-11 -50,33dB  -56,82dB  -46,59 dB

Jam 17-18 -41,65dB ) -48,69dB  -54,21 dB




Karakterisasi Interferensi

» Hasil Standard Deviation

Frekuensi

7/ MHz 14 MHz 21 MHz

Jam 3-4 5159  -54,75

Jam 10-11 -46,14 -53,74 -41,54

Jam 17-18 4752 -50,87

Jam

Standard Deviation




Karakterisasi Interferensi

» Hasil Cumulative Distribution Function terhadap variasi frekuensi




Karakterisasi Interferensi

» Hasil Cumulative Distribution Function terhadap variasi frekuensi




Karakterisasi Interferensi

» Hasil Cumulative Distribution Function terhadap variasi frekuensi




Karakterisasi Interferensi

» Hasil Cumulative Distribution Function terhadap variasi jam




Karakterisasi Interferensi

» Hasil Cumulative Distribution Function terhadap variasi jam




Karakterisasi Interferensi

» Hasil Cumulative Distribution Function terhadap variasi jam
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KESIMPULAN

» Kombinasi waktu dan frekuensi pukul 17.30 & 18.30 pada frekuensi 7 MHz memiliki daya
interferensi dan sebaran daya terbesar.

» Kombinasi waktu dan frekuensi pukul 03.00 & 04.00 pada frekuensi 21 memiliki daya
interferensi dan sebaran daya terkecil.

» Berdasarkan jam, interferensi lebih sering terjadi di malam hari yaitu pada pukul 17.30 dan
18.30.

Berdasarkan frekuensi, interferensi lebih sering terjadi pada frekuensi rendah yaitu 7 MHz.

Pada pukul 03.00 & 04.00, interferensi pada frekuensi 7 MHz bernilai tinggi karena pada jam
tersebut hanya frekuensi 7 MHz yang tidak melebihi maximum usable frequency.

Pada pukul 10.00 & 11.00, komunikasi HF banyak terjadi pada frekuensi 21 MHz dan 7 MHz

Pada pukul 17.30 & 18.30, interferensi terjadi pada frekuensi 7 MHz dan 14 MHz karena
berada di bawah maximum usable frequency. Interferensi pada frekuensi 14 MHz lebih kecil
karena berada di maximum usable frequency yang batasnya perlahan menurun di malam hari.
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Lampiran

= xlzread ('selasajandfrek7.xl=sx'", 2,"'A2:B1000001")
= xlzread ('selasajamndfrek7.xl=sx'",2,"'A2:B1000001")
= xlzread ('rabujam3frekV.xlsx', 2,"AZ2:81000001")
= xlzread ('rabujamidfrekV.xlsx', 2,"AZ2:81000001")
= xlzread ('kamiszjam3frek7T.xl=sx'",2,"'R2:451000001")
= xlzread ('kamisjamd4frek7T.xl=sx'",2,"'R2:451000001")
= xlzread ('selasajandfrek7.xl=sx'",2,'B2:B1000001");
= xlzread ('selasajandfrek7.xl=sx'",2,'B2:B1000001");
= xlzread ('rabujam3frek7.xlsx',2,'BZ2:B1000001")
B4 = Xlesread ('raebujamd4frek7.xl=x'",2,'B2:B1000001");
BS = Xlesread ("kamiszjam3frek7.xl=x',2,"'B2:B1000001");
B = Xlesread ('kamiszjamd4frek7.xl=x'",2,"'B2:B1000001");
B = [Rl;R2:R3:04:05:06]

B = [BE1;B2;B3:B4;B5;B&];
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I




Lampiran

C = L+i*B;

D = (ab=s (C))."2;

meanl = mean (D)

2tdl = =td (D):

Dminl = min (D)

Imaxl = max (D),

[count=]l, centersl] = hi=t (D,100);
deltaD]l = (Dmaxl-Dminl)/100;
suml = sum (countsl);

Ll = deltaDl*suml;

pdfl = countsl/L1;

cdfl = cumsum (pdfl):

cdfl = cdfl/max(cdfl);

zave ('hasiljam34.mat')
loglog (centersl, cdfl , 'b')
hold on




Lampiran




